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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui hasil uji bioaktivitas insektisida nabati
terhadap ulat grayak (Spodoptera litura Fabr.) dari ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan pancal
kidang (Aglaia odoratissima Blume) (Meliaceae), (2) Mengetahui hasil pengembangan formula
sebagai insektisida nabati dalam bentuk sediaan yang terbuat dari bahan aktif EKPK, (3) Mengetahui
hasil pengujian semilapang efikasi formula EKPK 7 EC terhadap Spodoptera litura Fabr., dalam
penelitian ini ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut kloroform dan
diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator. EKPK diuji bioaktivitasnya terhadap Spodoptera
litura Fabr., untuk mendapatkan nilai LCs, Pengembangan formula bioinsektisida EKPK diuji
bioaktivitasnya untuk mendapatkan nilai LCs, . dan pengaruh konsentrasi formula EKPK terhadap
berat larva yang hidup dianalisis dengan one-way Anava. Populasi larva yang hidup pada pengujian
semilapang efikasi EKPK 7 EC dianalisis dengan two-way Anava dan dihitung % EI. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Nilai LCso EKPK adalah 4594,200 mg/L, (2) Nilai LCsg
formula EKPK adalah 4958,523 mg/L dan hasil analisis one-way Anava terhadap berat larva adalah
sebesar p = 0,002 < 0,05, (3) Nilai % EI uji semilapang efikasi formula EKPK 7 EC adalah 61,96 %
memiliki daya aktivitas yang sangat tinggi dibandingkan dengan Neemazal 1 EC yaitu sebesar 44,57
% dan hasil analisis two-way Anava adalah sebesar (p) < 0,05.

Kata kunci: Aglaia odoratissima Blume., Spodoptera Litura Fabr., Ekstrak Kloroform,

Pengembangan Formula Bioinsektisida

Abstract. The aims of this research is (1) to know the results of bioinsecticidal to Spodoptera litura
Fabr. chloroform extract of Aglaia odoratissima Blume’s stem bark (2) to know the results of
Improvement of bioinsectisidal formulae of EKPK to Spodoptera litura Fabr. (3) to know the result of
semifield bioactivity of EKPK 7 EC to Spodoptera litura Fabr., In this study the extraction was done
by maceration method using chloroform solvent followed by evaporation. The ability EKPK
bioinsecticidal activity to Spodoptera litura Fabr., and was analyzed by probit analysis of LCs .
Improvement of bioinsectisidal formulae of EKPK and was analyzed by probit analysis of LCs, and
concentration influence formulae of EKPK was analyzed by one-way Analysis of variance to heavy of
Spodoptera litura Fabr. The result of semifield bioactivity of EKPK 7 EC of larva population which
live was analyzed by two-way Analysis and % EI canculated. Based on the research result can be
concluded that (1) Bioinsectisidal activity (LCsy) of EKPK is 459.200 mg/L (2) Improvement of
bioinsectisidal formulae of EKPK (LCs) is 495.523 mg/L and was analyzed by one-way Analysis of
variance to heavy of Spodoptera litura Fabr. is p = 0,002 < 0,05, (3) % EI point of semifield
bioactivity EKPK 7 EC is 61,96 % owning high activity and effective compared to Neemazal 1 EC is
44,57 % and was analyzed by two-way Analysis is (p) < 0,05.

Keywords : Aglaia odoratissima Blume., Spodoptera Litura Fabr., Chloroform Extract, Improvement

of Bioinsectisidal.
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PENDAHULUAN

Penggunaan insektisida  sintetik
merupakan metode umum dalam upaya
pengendalian hama dan penyakit yang

menyerang tanaman pertanian. Kebanyakan
insektisida sintetik memiliki sifat non spesifik,
yaitu tidak hanya membunuh jasad sasaran
tetapi juga membunuh organisme lain.
Insektisida sintetik dianggap sebagai bahan
pengendali hama penyakit yang paling praktis,
mudah diperoleh, mudah dikerjakan dan

hasilnya cepat terlihat. Padahal
penggunaannya sering menimbulkan masalah
seperti pencemaran lingkungan, keracunan

terhadap manusia dan hewan peliharaan, juga
dapat  mengakibatkan  resistensi  serta
resurgensi bagi hama serangga. Untuk
mengurangi frekuensi penggunaan insektisida
sintetik salah satunya adalah menggantinya
dengan insektisida dari bahan nabati, karena
dari beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak bagian tanaman ada yang
bersifat toksik terhadap hama [1].

Berdasarkan latar belakang yang
melandasi penelitian ini, maka penelitian ini
bertujuan untuk : (1) Mengetahui hasil uji
bioaktivitas insektisida nabati dari ekstrak
kloroform kulit batang tumbuhan pancal
kidang (EKPK) terhadap ulat grayak
(Spodoptera litura Fabr.). (2) Mengetahui
hasil pengembangan formula EKPK sebagai
insektisida nabati yang mempunyai aktivitas
yang tinggi terhadap Spodoptera litura Fabr.
(3) Mengetahui hasil pengujian semilapang
efikasi insektisida nabati EKPK terhadap

Spodoptera litura Fabr.

G 1. Batang Tumbuhan Pcl Kdang
(Aglaia odoratissima Blume.) [4]

Kandungan kimia Aglaia odoratissima

belum banyak diteliti. Berdasarkan
penelusuran literatur mengenai kandungan
kimia  tumbuhan  Aglaia  odoratissima,

dilaporkan bahwa triterpen dan sejumlah
sesquiterpen merupakan komposisi utama
penyusun tumbuhan tersebut. Akhir-akhir ini,
perhatian yang besar ditunjukkan pada

53

Flavaglin, benzofuran dan turunan benzofuran
yang belum terungkap secara jelas dan
sistematis. Flavaglin yang meliputi
siklopenta[b]tetrahidrobenzofuran
(rokaglamid), siklopenta[bc]benzopiran
(aglain, aglaforbesin, tapsakin) dan
benzo[b]oksepin (forbaglin, tapoksepin) [1,6].

Spodoptera litura Fabr. merupakan
salah satu hama yang menyerang tanaman
palawija dan sayuran di Indonesia [7]. Hama
ini memiliki kemampuan yang luas dalam
penyebarannya dan telah menjadi hama bagi
berbagai tanaman, seperti kedelai, padi,
jagung, kacang tanah, bawang merah, cabe,
dan talas [8].

Pengembangan formula adalah
peningkatan  pengolahan bahan  aktif
insektisida yang mempunyai toksisitas tinggi
dari bahan tertentu dengan komposisi tertentu
yang diformulasikan sebagai butiran (granul)
atau bentuk cairan supaya dapat digunakan
dengan aman dan efektif [5]. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai
campuran dalam proses pengembangan
formula insektisida nabati adalah Mimba
(Azadirachta indica A. Juss) [2].

Bagian tumbuhan Mimba
(Azadirachta indica A. Juss) yang aktif
digunakan sebagai bioinsektisida adalah biji
dan daun. Biji mengandung 25 senyawa
limonoid dan daun mengandung 57 senyawa
limonoid dengan zat bioaktif utama
azadirachtin. Bahan bioaktif ini terdapat di
semua bagian tanaman, tetapi yang paling
tinggi terdapat pada biji. Biji nimba
mengandung minyak sekitar 40%.

Azadirakhtin merupakan komponen
aktif insektisida yang penting dari biji mimba.
Sebagai komponen aktif insektisida, senyawa
ini merupakan racun bagi hama dan penyakit
tanaman [3]. Ekstrak biji mimba memiliki
daya kerja yang relatif lambat, tidak langsung
mematikan ~ serangga  sasaran,  namun
cenderung bersifat repeelent, yaitu menolak
kehadiran serangga terutama karena baunya
yang menyengat.

Disadari  oleh  banyaknya jenis
tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai
insektisida nabati maka penggalian potensi
tanaman sebagai sumber insektisida nabati
sebagai alternatif pengendalian hama tanaman
cukup tepat. Sehubungan dengan ini, peneliti
sangat tertarik untuk melakukan
pengembangan  formula dan  pengujian
semilapang efikasi formula insektisida nabati
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dari bahan aktif ekstrak kloroform kulit batang
tumbuhan pancal kidang (Aglaia odoratissima
Blume). terhadap ulat grayak (Spodoptera
litura Fabr.)

METODE PENELITIAN

Bahan

Beberapa bahan yang digunakan pada
penelitian ini: Bahan untuk ekstraksi yaitu:
Tumbuhan Aglaia Odoratissima Blume.,
kloroform p.a. Bahan uji bioaktivitas: EKPK,
Tween 80, aquades, ulat grayak instar 11, dan
daun jarak kepyar. Bahan uji pengembangan
formula EKPK: EKPK, EEBM, Tween 80,
aquades, ulat grayak instar Il, dan jarak
kepyar. Bahan untuk uji semilapang efikasi
EKPK: EKPK, EEBM, Tween 80, aquades,
ulat grayak instar Il, dan tanaman sawi.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah: Seperangkat alat uji ekstraksi maserasi
dan vacuum rotary evaporator. Seperangkat
alat uji bioaktivitas dan uji pengembanggan
formula: toples plastik (berdiameter 15 cm,
tinggi 15 cm), kain kasa 20 x 20 cm, tutup
toples, spray chamber, menara semprot potter,
kuas halus, timbangan analitik, dan
Seperangkat alat uji semilapang efikasi
formula EKPK: pot tanaman berdiameter 10
cm dan tinggi 10 cm, alat semprot menara
semprot potter, plastik milar, karet/tali sebagai
pengikat, dan kertas label.

Prosedur Penelitian
Tahap pengumpulan dan penyiapan sampel

Sampel tumbuhan berupa kulit batang
tumbuhan pancal kidang sebanyak + 5 Kg
berat kering. Sebelum digunakan dalam
penelitian, sampel kulit batang tumbuhan
pancal kidang dibersihkan dari kotoran yang
melekat, lalu dikeringkan tanpa penyinaran
matahari secara langsung. Setelah benar-benar
kering, sampel digiling hingga berbentuk
serbuk kering kulit batang pancal kidang
seberat 3,7 Kg.

Serangga uji Spodoptera litura Fabr.
yang digunakan pada penelitian ini adalah
instar 1l, karena praktis dan lebih mudah
ditangani dan aktivitas makannya jelas terlihat.

Jarak kepyar dan tanaman sawi yang
digunakan untuk keperluan uji yang bertujuan
untuk menstabilkan hidup dari ulat grayak
yang diamati.
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Tahap ekstraksi

Serbuk kering kulit batang tumbuhan
Aglaia Odoratissima Blume. dengan berat 3,7
Kg dimaserasi lebih dulu dengan pelarut
kloroform p.a £ 1 cm diatas sampel selama 24
jam dan diulang sebanyak 5 kali. Kemudian
hasil maserasi disaring dan filtrat hasil tiap
maserasi kemudian diuapkan dengan vacuum
rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak
kloroform dan diperoleh berat ekstrak
kloroform kulit batang tumbuhan pancal
kidang adalah 23,1810 g.

Tahap uji bioaktivitas EKPK terhadap
Spodoptera litura Fabr.

Pembuatan atau preparasi larutan uji
bioaktivitas EKPK dibuat dalam 7 varians
konsentrasi yaitu 0, 200, 400, 800, 1600, 3200
dan 6400 mg/L air dengan cara melarutkan
1,60 gr EKPK dengan sedikit aquades,
ditambah 10 tetes Tween 80, diaduk hingga
homogen kemudian dimasukkan ke dalam labu
ukur 250 ml dan ditambahkan aquades sampai
tanda batas. (larutan induk 6400 mg/L air).
Setiap perlakuan diulang 4 kali. Serangga uji
yang digunakan setiap perlakuan konsentrasi
sebanyak 60 ekor larva instar II.

Pengujian ini  dilakukan dengan
metode residu daun dengan cara penyemprotan
pakan (racun perut) dan penyemprotan ulat
(racun kontak). Pengamatan dilakukan setiap
hari selama 3 x 24 jam.

Tahap uji pengembangan formula EKPK
Pembuatan atau preparasi larutan uji
bioaktivitas formula EKPK dibuat dalam
7 varians konsentrasi yaitu 0, 200, 400, 800,
1600, 3200 dan 6400 mg/L air dengan cara
menimbang EKPK sebanyak 1,13 g dan
ditambahkan dengan ekstrak etanol biji nimba
(EEBM) dengan perbandingan 2:1, vyaitu
sebanyak 0,50 g, kemudian ditambah 10 tetes
Tween 80, diaduk hingga homogen. Larutan
formula kemudian dimasukkan ke dalam labu
ukur 250 ml dan ditambahkan aquades sampai
tanda batas (larutan induk 6400 mg/L).
Campuran formula kemudian dikocok hingga
homogen dan didiamkan selama 30-120 menit
sehingga dihasilkan formulasi dalam bentuk
sediaan Emulsible Concentrate (EC). Setiap
perlakuan diulang 4 kali. Serangga uji yang

digunakan setiap perlakuan  konsentrasi
sebanyak 100 ekor larva instar Il.
Pengujian ini  dilakukan dengan

metode yang sama seperti pada uji bioaktivitas
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EKPK terhadap Spodoptera litura Fabr.
Pengamatan dilakukan setiap hari selama
1-5 hsp kemudian menimbang nilai berat larva
yang hidup pada pengamatan 8 hsp.

Tahap Pengujian
Formula EKPK 7 EC

Menyiapkan formula uji efikasi EKPK
dengan varians konsentrasi (0,0; 1,0; 3,0; 5,0;
7,0) g/L air dan menggunakan insektisida
nabati pembanding Neemazal 1 EC (1,0 ¢g/L
air). Serangga uji yang digunakan setiap
perlakuan konsentrasi sebanyak 100 ulat
grayak instar 1l yang disemprot dengan
beberapa varians konsentrasi yang telah
disiapkan menggunakan semprot menara
potter

Semilapang Efikasi

Menyiapkan pot tanaman uji sebanyak
20 pot untuk setiap variansi konsentrasi, setiap
pot berisi 4-5 helai daun sawi yang berumur
+14 hari yang disemprot dengan beberapa
varians konsentrasi yang telah disiapkan
menggunakan semprot menara potter. Setiap
perlakuan diulang 4 kali.

Selanjutnya Ulat grayak instar |l
sebanyak 5 ekor diinfestasikan kedalam setiap
pot tanaman sawi. Pot yang telah berisi ulat
kemudian dikurung dengan kurungan plastik
dan diikat dengan Kkaret/tali. Pengamatan
mortalitas serangga uji dilakukan pada 1, 3, 5
dan 7 hsp. Kemudian pot tanaman uji sawi
diatur tata letaknya sesuai dengan golongan
variansi konsentrasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi Kulit Batang Tumbuhan

Pancal Kidang oleh Pelarut Kloroform
Hasil ekstrak kloroform kulit batang

tumbuhan pancal kidang (EKPK) yang
diperoleh seberat 23,1810 g. Berupa ekstrak
kental berwarna berwarna hijau pekat
kehitaman.

Hasil Uji Bioaktivitas EKPK Terhadap Ulat
Grayak

Pengamatan dilakukan setelah selang
waktu 24 jam selama 3 hsp. Data pengamatan
hasil uji bioaktivitas EKPK yang diperoleh
menunjukkannilai % mortalitas larva seperti
yang terlihat pada tabel 1. Larva tersebut
dikatakan mati apabila disentuh dengan
menggunakan kuas tidak memberikan respon
berupa gerakan atau tanda kehidupan.

55

Tabel 1. Pengaruh
Konsentrasi

Hasil Uji Bioaktivitas

EKPK

%Mortalitas Hingga 3 hsp

terhadap

Konsen Jumlah % Mortalitas

trasi Total  yari1 Hari2  Hari

(mg/L) Ulat (n) 3
0 60 0,00 0,00 0,00
200 60 1,67 333 13,33
400 60 3,33 6,67 16,67
800 60 8,33 13,33 23,33
1600 60 11,67 18,33 35,00
3200 60 13,33 21,67 50,00
6400 60 30,00 38,33 56,67

Pada table 1 terlihat bahwa hasil uji
bioaktivitas konsentrasi EKPK terhadap nilai
% mortalitas ulat grayak setelah selang waktu
24 jam selama 3 hsp, menyatakan bahwa
konsentrasi EKPK 200-1600 mg/L, belum
berpengaruh nyata terhadap nilai % mortalitas
ulat grayak hingga 3 hsp, hal ini dapat teramati
dari hasil nilai % mortalitas tidak mencapai
nilai kematian 50% dari jumlah persentase
nilai total ulat (N) yang diuji. Sedangkan
pengaruh konsentrasi. EKPK secara nyata
berpenggaruh terhadap nilai % mortalitas ulat
grayak nampak pada konsentrasi 3200 dan
6400 mg/L dengan hasil nilai % mortalitas
larva ulat grayak sebesar 50,00 dan 56,67%
pengamatan 3 hsp.

Konsentrasi Vs % Mortalitas 3 hsp

56,67

9 Mortalitas
I
(]

0] 5000 10000

Konsentrasi
y=0,011x —+—9% mortalitas3 hsp

R?=0,522

Linear (%o mortalitas 3 hsp)

Gambar 2. Hubungan Antara Konsentrasi
EKPK terhadap %Mortalitas
Ulat Grayak pada 3 hsp
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Gambar 2 terlihat bahwa pola hubungan antara
pengaruh  konsentrasi EKPK  terhadap
% mortalitas ulat grayak pada 3 hsp adalah
nyata. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R2 = 0,522) atau sebesar 52,20%.
Pada akhir pengamatan terlihat bahwa
konsentrasi EKPK vyang semakin tinggi
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
mortalitas ulat grayak.

Data pengamatan yang dihasilkan pada
tabel 1 selanjutnya digunakan untuk
menghitung nilai mortalitas median (LCs) dari
uji bioaktivitas EKPK pada pengamatan 1-3
hsp. Gambar 3. Model Regresi Linier Probit
Uji Bioaktivitas EKPK 3 hsp adalah :

Probabily Plot for meti

Normal Distribution - ML Estimates - 95,0% CI
Probit Data

9 Location 4592
Scale 43284

MTTF 4592
%] StDev 43284
%] Medien 45942
IQR 56389

10000 0 10000 20000
konsentrasi

Gambar 3. Model Regresi Linier Probit Uji
Bioaktivitas EKPK 3 hsp
Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi,
Persamaan Linearitas dan Nilai
LCs, Uji Bioaktivitas EKPK
HSP Koefisien LCso (Mg/L)
Determinasi
1 R?=0,931 8576.281
2 R? = 0,844 7318.491
3 R?=0,522 4594.200

Pendugaan nilai toksisitas insektisida
terhadap serangga hama diukur dengan nilai
LCsx, yaitu suatu konsentrasi atau dosis yang
dapat menyebabkan kematian 50% hama yang
diuji. Dari hasil analisis probit pada gambar 3,
nilai LCs, pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
dengan lama pemaparan yang berbeda akan
menghasilkan nilai LCsy yang berbeda pula.
Lama pemapaparan yang paling efektif
digunakan adalah 3 hsp dengan nilai LCs
sebesar  4594.200 mg/L, dan nilai mortalitas
sebesar 56,67%.
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Hasil Uji Pengembangan Formula EKPK
Terhadap Ulat Grayak

Pengembangan formula EKPK
didasarkan atas hasil analisis Probit uji
bioaktivitas EKPK terhadap ulat grayak yang
memberikan tingkat kemampuan nilai LCs
sebesar 4594.200 mg/L.

Berdasarkan uji pengembangan
formula EKPK dari pengamatan data tabel 3
dibawah ini, terlihat bahwa pada kontrol
jumlah mortalitas kematian ulat grayak relatif
rendah, yaitu pada 1 hsp sebesar 3,00% dan
mencapai  maksimum  kematian  pada
pengamatan 5 hsp sebesar 10,00%. Pada
konsentrasi 200-3200 mg/L pengamatan dari
1-5 hsp hanya sebesar 8,00-28,00%. Hal ini
menyatakan  bahwa  pada  konsentrasi
200-3200 mg/L belum berpengaruh nyata
terhadap besar nilai % mortalitas ulat grayak.
Hal ini dapat teramati dari hasil nilai %
mortalitas tidak mencapai nilai standart yaitu
nilai kematian 50 % atau bahkan lebih, dari
jumlah persentase total ulat (N) yang diuji.
Sedangkan pada konsentrasi 6400 mg/L uji
pengembangan formula EKPK berpenggaruh
sangat nyata terhadap hasil nilai %mortalitas
kematian ulat grayak dengan nilai sebesar
65,00% hingga pengamatan 5 hsp.

Selain mortalitas, sifat toksisitas yang
lain  seperti  terjadinya  penghambatan
pertumbuhan juga diamati dengan cara
menimbang berat larva ulat grayak yang hidup
hingga 8 hsp. Pada tabel 3 terlihat bahwa ulat

yang  berhasil lolos dari  kematian
pertumbuhannya menjadi terhambat, vyaitu
disebabkan karena kegagalan larva

membentuk kitin sehingga tidak mampu
melakukan proses pergantian kulit, dan proses
metamorfosis pada tahapan pertumbuhan larva
menjadi tidak normal, larva menjadi berukuran
kecil, menyusut, kering, dan nampak gelap.
Hal ini ditunjukkan dari nilai berat ulat pada
konsentrasi 6400 mg/L adalah sangat rendah
seberat 0,89 g yang berbeda jauh dengan nilai
berat pada konsentrasi 200 mg/L atau bahkan
perlakuan uji pada kontrol.




UNESA Journal of Chemistry Vol. 1, No. 1, May 2012

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Uji Bioaktivitas Formula EKPK terhadap % Mortalitas Ulat Grayak
Hingga 5 hsp dan Berat Ulat yang Hidup pada Pengamatan 8 hsp

Konsentrasi Jumlah % Mortalitas Berat Ulat Hidup (g)

Ekstrak (mg/L) Total(N) 1Hsp 2Hsp 3Hsp 4Hsp 5Hsp 8 Hsp
0 60 3,00 7,00 10,00 10,00 10,00 33,88
200 60 8,00 11,00 12,00 13,00 15,00 29,42
400 60 4,00 13,00 16,00 17,00 19,00 23,69
800 60 3,00 12,00 16,00 18,00 21,00 22,98
1600 60 4,00 12,00 18,00 22,00 24,00 17,31
3200 60 19,00 23,00 23,00 26,00 28,00 16,85
6400 60 20,00 29,00 44,00 53,00 65,00 0,89

Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi, Tabel 5. Nilai Persentase El Formula EKPK

Persamaan Linearitas dan Nilai
LCs, Uji Bioaktivitas Formula
EKPK pada 1-5 hsp

HSP  formingsi  -Ce (maiL)
1 R? = 0,602 11216,97
2 R?=-0,10 10480,50
3 R?=0,322 7478,818
4 R?=0,510 6115,150
5 R?=0,630 4958,523

Dari tabel 4 terlihat bahwa formula
EKPK yang diuji yaitu 0, 200, 400, 800, 1600,
3200 dan 6400 mg/L mempunyai efektivitas
yang bervariasi pada pengamatan 1-5 hsp. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai LCs, yang masih
rendah pada 1 hsp yaitu 11216,97 mg/L
dengan nilai koefisien determinasinya sebesar
0,602 atau 60,20%, dan terus meningkat
hingga mencapai nilai maksimumnya pada
pengamatan 5 hsp yaitu 4958,523 mg/L
dengan nilai koefisien determinasinya sebesar
0,630 atau 63,00 %.

Hasil Uji Pengujian Semilapang Efikasi
Bioinsektisida Formula EKPK

Pada uji pengembanggan formula
EKPK didapatkan konsentrasi formula EKPK
yang efektif adalah pada konsentrasi 4958,523
mg/L air sehingga formula yang akan
digunakan ada pada konsentrasi 5000 mg/L air
atau 5 EC (5 g/L air).
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Hingga 7 hsp

Formula i N|Ia.| El (%_) .
Bioinsektisida hari hari hari  hari
3 5 7

EKPK1EC 11,00 23,00 20,65 33,69
EKPK 3EC 14,00 24,00 2391 41,30
EKPK5EC 2500 4300 4022 54,35
EKPK7EC 4500 50,00 4891 61,96
Neerlr_:‘gza'l 1500 2500 3587 44,57
P“’b&g'“t""s 0,000 0,001 0,005 0,000

Dari data di atas terlihat bahwa pada
pengamatan hingga 7 hsp nilai %EI formula
EKPK 5 EC adalah 54,34% dan %El
insektisida nabati pembanding Neemazal 1 EC
adalah 44,57%. Dari nilai ini terlihat bahwa
efektifitas dari formula EKPK 5 EC lebih baik
dari pada efektifitas Neemazal 1 EC. Pada
EKPK 7 EC konsentrasi 7,0 g¢/L air
pengamatan hingga 7 hsp memiliki nilai
EI>50% yang paling besar yaitu 61,96%,
sehingga dinyatakan paling ampuh atau efektif
memenuhi kriteria efikasi jika dibandingkan
dengan nilai %EIl Neemazal 1 EC dimana
kemampuan dalam menekan populasi ulat
grayak instar 11 lebih rendah.

Hasil  analisis two-way  Anava
pengaruh konsentrasi formula EKPK terhadap
populasi ulat grayak diperoleh dari tetapan
nilai sig (probabilitas) atau nilai (p)<0,05,
maka nilai probabilitas (p) pada pengamatan 1,
3, 5, 7 hsp adalah sebesar (p)<0,05. Jadi, hasil
formula  Dbioinsektisida EKPK 5 EC
konsentrasi 5,0 g/L air dapat dikatakan efektif.
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Sedangkan formula bioinsektisida EKPK 7 EC
dapat dinyatakan sebagai bioinsektisida yang
paling efektif pada konsentrasi 7,0 g/L air jika
dibandingkan dengan Neemazal 1 EC.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dan analisis
data dapat disimpulkan sebagai berikut : (1)
Nilai LCsq uji bioaktivitas terhadap ulat grayak
adalah 4594.200 mg/L dengan nilai %
mortalitas sebesar 56,67% dan nilai koefisien
determinasi (R?*=0,522) atau sebesar 52,20%
yang berarti ada korelasi antara variasi
konsentrasi EKPK terhadap mortalitas larva
ulat grayak instar Il. (2) Hasil uji bioaktivitas
formula EKPK menunjukkan bahwa EKPK
bersifat sedikit antagonis atau sedikit kurang
sinergis terhadap ekstrak etanol biji mimba
(EEBM) yaitu 4594.200 mg/L turun menjadi
4958,523 mg/L dengan nilai % mortalitas
sebesar 65,00% dan nilai koefisien determinasi
(R®> = 0,630) atau sebesar 63,00%, sehingga
EKPK mempunyai aktivitas yang lebih baik
sebagai bioinsektisida tunggal. (3) Nilai El
(%) pengujian semilapang efikasi
menunjukkan formula EKPK 5 EC adalah
54,34% lebih baik jika dibandingkan
efektifitas Neemazal 1 EC sebesar 44,57%.
Pada EKPK 7 EC konsentrasi 7,0 g/L air
pengamatan hingga 7 hsp memiliki nilai El
(%) yang paling besar yaitu 61,96%, sehingga
dinyatakan paling ampuh atau efektif
dibandingkan dengan nilai El (%) pada
Neemazal 1 EC dimana kemampuan dalam
menekan populasi ulat grayak instar Il lebih
rendah.
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